BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dan dari hasil analisis yang dilakukan
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kebiasaan belgjar (Xy)
dengan prestasi belgjar (Y) siswakelas X Administrasi Perkantoran SMK
Negeri 1 Yogyakarta 2011/2012 yang ditunjukkan dengan nilai koefisien
korelasi ry1y 0,654 dan r tabel sebesar 0,235 (I,y> ltape 5%).

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara perhatian orang tua (X)
dengan prestasi belgjar (Y) siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK
Negeri 1 Yogyakarta 2011/2012 yang ditunjukkan dengan nilai koefisien
korelasi ryoy sebesar 0,607 dan r tabel sebesar 0,235 (ryy> ltapel 5%).

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan kebiasaan belgjar dan perhatian
orang tua secara bersama-sama dengan prestasi belgjar siswa kelas X
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Tempel 2011/2012 yang
ditunjukkan dengan koefisien korelasi (R) 0,712 dan F hitung sebesar

35,014.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan

beberapa saran sebagai berikut:
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1. Mengingat kebiasaan belgjar memiliki hubungan positif dengan prestas
belgjar, siswa hendaknya berusaha memiliki kebiasaan belgjar yang baik
dengan cara membiasakan diri mengumpulkan tugas tepat waktu, tidak
menunda mengerjakan tugas, meningkatkan konsentras dalam belgjar
baik di sekolah maupun di rumah, menggunakan metode belgjar yang
tepat, berusaha efisien dalam mengerjakan tugas, sertateliti dalam belgjar.
Hal-hal tersebut jika dilakukan secara terus menerus akan menjadi
kebiasaan yang nantinya akan meningkatkan prestasi belgjar.

2. Mengingat perhatian orang tua memiliki hubungan positif dengan prestas
belgjar, orang tua hendaknya memberi perhatian terhadap pendidikan
anaknya dengan cara memantau kegiatan belgjar anak di rumah, memberi
pujian atau hadiah bila anak berprestas, menghukum anak bila
menyepelekan kegiatan belgar, memberi teladan dalam belgar, dan
membantu anak menyelesaikan kesulitan belgjar yang dialami. Dengan
melakukan hal-hal tersebut, anak akan merasa diperhatikan orang tua
sehingga prestasi belgjarnya bisa meningkat.

3. Penelitian ini memberikan informasi bahwa faktor kebiasaan belgjar dan
perhatian orang tua memberikan sumbangan sebesar 50,7% terhadap
prestas belgjar. Untuk itu perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang

faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi belgjar siswa.
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